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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,

dapat dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Implementasi Muzara’ah pada praktek paroan di Desa Atari Indah sudah

sesuai dengan syariat ekonomi Islam, sistem Muzara’ah yang dilakukan di

Desa Atari Indah untuk rasa tolong menolong antara sesama manusia yang

saling membutuhkan antara pemilik sawah dengan penggarap sawah,

mengurangi pengangguran di Desa Atari Indah, meningkatkan kesejahteraan

petani penggarap sawah di Desa Atari Indah, dan dapat mempererat tali

silaturrahmi diantara petani pemilik sawah dengan petani penggarap sawah.

Implementasi Muzara’ah pada praktek paroan petani penggarap sawah di

Desa Atari Indah berdasarkan beberapa unsur yaitu akad yang dilakukan

sesuai dengan kebiasaan di Desa Atari Indah, akad yang dilakukan di Desa

Atari Indah secara lisan atas dasar kepercayaan antara sesama pelaku

kerjasama pemilik sawah dan penggarap sawah. Bagi hasil Muzara’ah yang

dilakukan di Desa Atari Indah sesuai dengan ekonomi Islam pembagian

hasil Muzara’ah disebutkan dengan jelas yaitu ½,1/3 atau ¼, tidak ada unsur

pemaksaan antara pemilik sawah dengan penggarap sawah, dan tidak ada

unsur penipuan antara pemilik sawah dengan penggarap sawah.
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2. Dampak praktek Muzara’ah dalam peningkatan kesejahteraan petani

penggarap sawah di Desa Atari Indah, Hal ini dapat dilihat dari

terpenuhinya kebutuhan pokok petani penggarap sawah di Desa Atari Indah,

terpenuhinya kesehatan keluarga mereka, terpenuhinya kehidupan yang

layak, dan terpenuhinya pendidikan keluarga mereka, anak dari petani

penggarap dapat melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi.

B. Saran

Penyusun mencoba memberikan beberapa saran kepada pihak yang

melakukan kerjasama bagi hasil di Desa Atari Indah, dengan harapan bisa di

jadikan bahan pertimbangan demi tegaknya hukum islam. Menegakkan keadilan

masyarakat dan memenuhi kepentingan dalam kemaslahatan yang hakiki.

1. Akad yang dilakukan secara lisan hendaknya di rubah dengan perjanjian

secara tertulis agar dapat dijadikan bukti dan mendapatkan kepastian

hukum.

2. Petani yang melakukan kerjasama bagi hasil penggarap sawah hendaklah

tetap selalu menjaga rasa keadilan, saling tolong menolong, dan menjaga tali

silaturrahmi antara sesama masyarakat.

3. Petani pemilik sawah maupun petani penggarap sawah hendaklah salaing

mempercayai dan sama-sama saling dapat dipercayai, dan dapat sama-sama

berlaku jujur.
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